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Abstract: This study examines the structure of physic in a collection of poetry Deru 
Campur Debu by Chairil Anwar. The four poems examined are “Kepada Peminta-
Minta”, “Sajak Putih”, “Senja di Pelabuhan Kecil”, dan “Cintaku Jauh di Pulau”. The 
purpose of this study is to describe how the physical structure of four poems in question. 
The method used is qualitative description. The results show that the poems of Chairil 
Anwar contain a very rich stylistical element in terms of dictionary selection, imagery, 
concrete words, figurative language, and rhyme. 
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Abstrak: Penelitian ini mengkaji struktur lahir pada kumpulan puisi Deru Campur Debu 
karya Chairil Anwar. Adapun empat puisi yang dikaji yakni “Kepada Peminta-Minta”, 
“Sajak Putih”, “Senja di Pelabuhan Kecil”, dan “Cintaku Jauh di Pulau”. Tujuan 
penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana struktur lahir dari empat puisi tersebut. 
Metode yang digunakan yakni deskripsi kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
puisi-puisi Chairil Anwar mengandung unsur stilistika yang sangat kaya yang ditinjau 
dari pemilihan diksi, citraan, kata-kata konkret, bahasa figuratif, dan rima. 
 




Karya sastra merupakan wujud dari 
hasil pemikiran manusia. Karya sastra 
diciptakan untuk dinikmati dan 
diapresiasi. Dalam hal ini setiap penulis 
memiliki cara dalam mengemukakn 
gagasan dan gambarannya untuk 
menghasilkan efek-efek tertentu bagi 
pembacanya. Secara menyeluruh kajian 
stilistik berperan untuk membantu 
menganalisis dan memberikan gambaran 
secara lengkap bagaimana nilai sebuah 
karya sastra. Selanjutnya, karya sastra 
sebagai kajian dari stilistik yang 
menggunakan gaya bahasa sastra sebagai 
media untuk menemukan nilai estetisnya. 
Aminuddin (1997:67) mengemukakan 
terdapat  jenis karya sastra yaitu puisi dan 
prosa fiksi. Dalam hal ini perbedaan 
karakteristik karya sastra mengakibatkan 
perbedaan dalam tahapan pemaknaan dan 
penafsiran ciri dan penggambarannya. 
Pengarang memiliki kreativitas masing-
masing dan setiap karya yang dihasilkan 
memperhatikan kebaharuan dan 
perkembangan sosial budaya. Misalnya 
puisi sebagai objek kajian yang dianalisis. 
Setiap orang tentunya pada umumnya 
memiliki pendapat dan penafsiran 
terhadap suatu puisi. Perbedaan itu 
muncul pula pada pemahaman seseorang, 
stilistika akan muncul dengan kekhasan 
 




bahasa yang digunakan dan akan sangat 
berbeda dengan penggunaan bahasa 
sehari-hari. 
Sastra terbagi atas dua jenis yaitu 
sastra lama dan modern. Sastra ini 
menjadi objek yang diamati dalam 
penelitian sastra, sastra modern dapat 
meliputi puisi, prosa maupun drama. 
Berdasarkan hal tersebut menurut Ratna 
(2009:19) dari ketiga jenis sastra modern 
dan sastra lama, puisilah yang paling 
sering digunakan dalam penelitian 
stilistika. Puisi memiliki ciri khas yaitu 
kepadatan pemakaian bahasa sehingga 
paling besar kemungkinannya untuk 
menampilkan ciri-ciri stilistika. 
Dibandingkan dengan prosa yang 
memiliki ciri khas pada cerita (plot) 
sedangkan ciri khas drama pada dialog. 
Pada lingkupnya  puisi diciptakan 
oleh seseorang dengan melukiskan dan 
mengekspresikan watak-watak yang 
penting si pengarang, bukan hanya 
menciptakan keindahan. Aminuddin 
(1997:65) menyatakan dalam puisi 
misalnya membutuhkan efek-efek emotif 
yang mempengaruhi karya sastra. Efek-
efek tersebut dapat diperoleh melalui 
kebahasaan, paduan bunyi, penggunaan 
tanda baca, cara penulisan dan lain 
sebagainya. Dengan kriteria tersebut 
membantu dalam menganalisis sebuah 
puisi. 
Berdasarkan kriteria tersebut dipilih 
kumpulan puisi Deru Campur Debu karya 
Chairil Anwar  untuk dianalisis. Chairil 
Anwar pula memiliki pengaruh besar 
terhadap perkembangan sastra Indonesia 
secara keseluruhan. Menurut Ratna 
(2009:353) keberhasilan puisi Chairil 
Anwar dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu, 1) representasi visual melalui 
komposisi, sususnan baris dan bait, 2) 
efesiensi bahasa, penggunaan kata-kata 
secara singkat sederhana, tetapi penuh 
energi, 3) pembawa aliran baru, sebagai 
ekspresionisme, 4) kebaruan isi, yaitu 
nasionalisme, 5) keberhasilannya dalam 
menggugah emosi pembaca. Dengan 
demikian keindahan puisi pada dasarnya 
membentuk suatu pesan dan gaya bahasa 
tersendiri memberikan wujud keindahan 
karya sastra. Penelitian kajian stilistika 
sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh 
Ali Imron Al-Ma‟ruf dalam disertasinya 
dengan judul Kajian Stilistika Novel 
Trilogi Ronggeng Dukuh Paruk Karya 
Ahmad Tohari: Perspektif Kritik Seni 
Holistik. 
Sastra terbagi atas dua jenis yaitu 
sastra lama dan modern. Sastra ini 
menjadi objek yang diamati dalam 
penelitian sastra, sastra modern dapat 
meliputi puisi, prosa maupun drama. 
Berdasarkan hal tersebut menurut Ratna 
(2009:19) dari ketiga jenis sastra modern 
dan sastra lama, puisilah yang paling 
sering digunakan dalam penelitian 
stilistika. Puisi memiliki ciri khas yaitu 
kepadatan pemakaian bahasa sehingga 
paling besar kemungkinannya untuk 
menampilkan ciri-ciri stilistika. 
Dibandingkan dengan prosa yang 
memiliki ciri khas pada cerita (plot) 
sedangkan ciri khas drama pada dialog. 
Pada lingkupnya  puisi diciptakan 
oleh seseorang dengan melukiskan dan 
mengekspresikan watak-watak yang 
penting si pengarang, bukan hanya 
menciptakan keindahan. Aminuddin 
(1997:65) menyatakan dalam puisi 
misalnya membutuhkan efek-efek emotif 
yang mempengaruhi karya sastra. 
Memperoleh efek-efek tersebut dapat 
melalui kebahasaan, paduan bunyi, 
penggunaan tanda baca, cara penulisan 
dan lain sebagainya. Dengan kriteria 
tersebut membantu dalam menganalisis 
sebuah puisi. Berdasarkan kriteria 
tersebut dipilih beberapa puisi karya 
Chairil Anwar  untuk dianalisis.  
Chairil Anwar memiliki pengaruh 
besar terhadap perkembangan sastra 
Indonesia secara keseluruhan. Menurut 
Ratna (2009:353) keberhasilan puisi 
Chairil Anwar dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu, 1) representasi visual melalui 
komposisi, sususnan baris dan bait, 2) 
efesiensi bahasa, penggunaan kata-kata 
secara singkat sederhana, tetapi penuh 
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energi, 3) pembawa aliran baru, sebagai 
ekspresionisme, 4) kebaruan isi, yaitu 
nasionalisme, 5) keberhasilannya dalam 
menggugah emosi pembaca. Dengan 
demikian keindahan puisi pada dasarnya 
membentuk suatu pesan dan gaya bahasa 
tersendiri memberikan wujud keindahan 
karya sastra. 
Dengan menganalisis bahasa yang 
dipolakan secara khas, dapat 
menunjukkan kekompleksitasan dan 
kedalaman bahasa teks sastra tersebut dan 
juga menjawab tentang bagaimana bahasa 
tersebut memiliki kekuatan yang 
menakjubkan termasuk kekuatan 
kreativitas karya sastra. Stilistika 
merupakan kritik terhadap studi karya 
yang secara tradisional sebagai cabang 
estetika. Padangan estetika tersebut 
berhubungan dengan efek-efek total yang 
timbul ketika berhadapan dengan karya 
sastra dan efek tersebut dianggap sebagai 
keseluruhan artistik. Jadi, kritik sastra 
tradisional tersebut menggunakan teori 
estetika dengan mendalilkan nilai-nilai 
keuniversalan artistik.  
Kajian stilistika adalah sebuah 
proses analisis karya sastra (puisi) dengan 
melihat bagaimana unsur-unsur bahasa 
sebagai medium karya sastra itu sendiri 
digunakan oleh penyair yang bertujuan 
untuk memperlihatkan perlakuannya 
terhadap bahasa tersebut dalam rangka 
menuangkan gagasannya. Oleh karena itu, 
semua daya yang berhubungan analisis 
bahasa dikerahkan untuk 
mengungkapkannya. Dengan demikian, 
proses analisis yang digunakan meliputi 
diksi, citraan, kata-kata konkret, dan 
bahasa figuratif tanpa melupakan struktur 
batin yang diperoleh ketika membaca 
puisi tersebut. Semua upaya yang 
dilakukan demi kepentingan apresiasi 
terhadap puisi yang dikaji.  
Masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimanakah struktur lahir yang terdapat 
dalam puisi Kumpulan Puisi Deru 




Stilistika (stylistic) dapat 
diterjemahkan sebagai ilmu tentang gaya. 
Secara etimologis stylistic berhubungan 
dengan kata style yaitu gaya. Style dapat 
didefinisikan sebagai the manner of 
linguistic expression in prose or verse – 
as how speakers or writers say whatever 
it is that they say (Abrams dalam 
Wicaksono, 2017:263). Gaya merupakan 
ekspresi kebahasaan dalam sastra 
sebagaimana sastrawan mengungkapkan 
dalam karyanya. Dengan demikian, 
stilistika adalah ilmu pemanfaatan bahasa 
dalam karya sastra. Penggunaan gaya  
bahasa secara khusus dalam karya sastra. 
Gaya bahasa yang muncul ketika 
pengarang mengungkapkan idenya. Gaya 
bahasa ini merupakan efek seni dan 
dipengaruhi oleh hati nurani. Melalui 
gaya bahasa itu seorang penyair 
mengungkapkan idenya. Pengungkapan 
ide yang diciptakan melalui keindahan 
dengan gaya bahasa pengarangnya 
(Endraswara, 2011:72-73). 
Melalui ide dan pemikirannya 
pengarang membentuk konsep 
gagasannya untuk menghasilkan karya 
sastra. Aminuddin (1997:68) 
mengemukakan stilistika adalah wujud 
dari cara pengarang untuk menggunakan 
sistem tanda yang sejalan dengan gagasan 
yang akan disampaikan. Namun yang 
menjadi perhatian adalah kompleksitas 
dari kekayaan unsur pembentuk karya 
sastra yang dijadikan sasaran kajian 
adalah wujud penggunaan sistem 
tandanya. Secara sederhana menurut 
Sudiman (dikutip Nurhayati, 2008:8) 
“Stilistika adalah ilmu yang meneliti 
penggunaan bahasa dan gaya bahasa 
didalam karya sastra”. Konsep utamanya 
adalah penggunaan bahasa dan gaya 
bahasa. Bagaimana seorang pengarang 
mengungkapkan karyanya dengan dasar 
dan pemikirannya sendiri. 
Dalam hal ini, untuk memahami 
konsep stilistik secara seksama Nurhayati 
(2008:7) mengemukakan pada dasarnya 
stilistika memiliki dua pemahaman dan 
 




jalan pemikiran yang berbeda. Pemikiran 
tersebut menekankan pada aspek 
gramatikal dengan memberikan contoh-
contoh analisis linguistik terhadap karya 
sastra yang diamati. Selain itu pula 
stillistika mempunyai pertalian juga 
dengan aspek-aspek sastra yang menjadi 
objek penelitiannya adalah wacana sastra. 
Stilistika secara definitif adalah 
ilmu yang berkaiatan dengan gaya dan 
gaya bahasa. Tetapi pada umumnya lebih 
banyak mengacu pada gaya bahasa. 
Dalam pengertiannya secara luas stilistika 
merupakan ilmu tentang gaya, meliputi 
berbagai cara yang dilakukan dalam 
kegiatan manusia (Ratna, 2011:167). 
 
Tujuan Kajian Stilistika 
Stilistika sebagai salah satu kajian 
untuk menganalisis karya sastra. 
Endraswara (2011:72) mengemukakan 
bahasa sastra memiliki tugas mulia. 
Bahasa memiliki pesan keindahan dan 
sekaligus pembawa makna. Tanpa 
keindahan bahasa, karya sastra menjadi 
hambar. Keindahan suatu sastra 
dipengaruhi oleh kemampuan penulis 
mengolah kata. Keindahan karya sastra 
juga memberikan bobot penilaian pada 
karya sastra itu. Selain itu, menurut 
Sudjiman dikutip Nurhayati (2008:11) 
mengemukakan titik berat pengkajian 
stilistik adalah terletak pada penggunaan 
bahasa dan gaya bahasa suatu sastra, 
tetapi tujuan utamanya adalah meneliti 
efek estetika bahasa. Keindahan juga 
merupakan bagian pengukur dan penentu 
dari sebuah sastra yang bernilai. 
Pengkajian stilistika pada dasarnya 
meneliti gaya sebuah teks sastra secara 
rinci dengan sistematis memperhatikan 
preferensi penggunaan kata, struktur 
bahasa, mengamati antarhubungan pilihan 
kata untuk mengidentifikasikan ciri-ciri 
stilistika (stilistic features) yang 
membedakan pengarang (sastrawan) 
karya, tradisi, atau periode lainnya. Ciri 
ini dapat bersifat fonologi (pola bunyi 
bahasa, matra dan rima), sintaksis (tipe 
struktur kalimat), leksikal (diksi, 
frekuensi penggunaan kelas kata tertentu) 
atau retoris (majas dan citraan) 
(Wicaksono, 2017:272-273). Istilah 
stilistika telah diterapkan dengan prosedur 
kritis yang berusaha untuk menggantikan 
istilah subjektivitas serta impresionisme 
dalam standar analisis “tujuan” atau 
“ilmiah” stilistika karya sastra. Konsep 
linguistik modern mengidentifikasi kajian 
stilistika meliputi fitur gaya, atau “sifat 
formal” yang dianggap khas dari suatu 
kajian, atau seorang penulis, atau tradisi 
sastra, atau era. Fitur kajian dapat berupa 
fonologis (pola ujaran, suara, atau sajak), 
atau sintaksis (tipe struktur kalimat), atau 
leksikal (abstrak vs kata konkret, 
frekuensi relatif dari kata benda, kata 
kerja, kata sifat), atau retorika (pemakaian 
karakteristik gaya bahasa (pemajasan), 
perumpamaan, dan sebagainya). 
 
Sumber Objek Penelitian Stilistika 
Penelitian stilistika menuju kepada 
bahasa, dalam hal ini merupakan bahasa 
yang khas. Menurut Ratna (2009:14) 
bahasa yang khas bukan pengertian 
bahwa bahasa dan sastra berbeda dengan 
bahasa sehari-hari dan bahasa karya 
ilmiah. Ciri khasnya yaitu pada proses 
pemilihan dan penyusunan kembali. Hal 
tersebut merupakan analog dengan 
kehidupan sehari-hari dan merupakan 
proses seleksi, manipulasi dan 
mengombinasikan kata-kata. Bahasa yang 
memiliki unsur estetis, berbagai fungsi 
mediasi, dan emosionalitas. 
Dalam hal ini kekuatan dalam karya 
seni adalah kekuatan untuk menciptakan 
kombinasi baru, bukan objek baru. 
Dengan demikian seperti yang telah 
dikemukan sebelumnya jenis sastra 
puisilah yang dianggap sebagai objek 
utama stilistika. Puisi memiliki medium 
yang terbatas sehingga keterbatasannya 
sebagai totalitas puisi yang hanya terdiri 
dari beberapa baris harus mampu 
menyampaikan pesan sama dengan 
sebuah cerpen, bahkan juga novel yang 
terdiri atas banyak jumlah halaman. 
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Struktur Lahir Puisi 
Pembentuk utama unsur puisi selain 
bahasa adalah keindahan. Menurut 
Nurhayati (2008:30-38) terdapat struktur 
lahir  dari puisi yang digunakan untuk 
menganalisis bahasa. Struktur lahir  
tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Diksi, pemilihan kata sangat erat 
kaitannya dengan hakikat puisi yang 
penuh pemadatan. Oleh karena itu, 
penyair harus pandai memilih kata-
kata. Penyair harus cermat agar 
komposisi bunyi rima dan irama 
memiliki kedudukan yang sesuai dan 
indah. Selain itu, Tarigan (2011:29) 
mengemukakan diksi adalah pilihan 
kata yang digunakan oleh penyair.  
2) Citraan, merupakan penggunaan 
bahasa untuk menggambarkan objek-
objek, tindakan, perasaan, pikiran, 
ide, pernyataan, pikiran dan setiap 
pengalaman indera atau pengalaman 
indera yang istimewa. Dalam hal ini 
yang dimaksud adalah citraan yang 
meliputi gambaran angan-angan dan 
pengguna bahasa yang 
menggambarkan angan tersebut, 
sedangkan setiap gambar pikiran 
disebut citra atau imaji. Secara 
spesifik Tarigan (2011:31) dalam 
menciptakan karya penyair berusaha 
membangkitkan pikiran dan perasaan 
para penikmat sehingga merekalah 
yang benar-benar mengalami 
peristiwa dan perasaan tersebut.  
3) Kata-kata konkret, merupakan kata 
yang dapat melukiskan dengan tepat, 
membayangkan dengan jitu apa yang 
hendak dikemukakan oleh pengarang. 
Tarigan (2011:32) mengungkapkan 
salah satu cara membangkitkan daya 
bayang imajinasi para penikmat puisi 
adalah menggunakan kata-kata yang 
tepat, kata yang dapat menyarankan 
suatu pengertian secara menyeluruh. 
4) Bahasa figuratif, untuk memperoleh 
kepuitisan, penyair menggunakan 
bahasa figuratif, yaitu bahasa kiasan 
atau majas. Menurut Endraswara 
(2011:73) terdapat dua macam bahasa 
kiasan atau stilistik kiasan, yaitu gaya 
retorik dan gaya kiasan. Gaya retorik 
meliputi eufemisme, paradoks, 
tautologi, polisedeton, dan 
sebagainya. Sedangkan gaya kiasan 
amat banyak ragamnya antara lain 
alegori, personifikasi, simile, 
sarkasme, dan sebagainya. Menurut 
Ratna (2009:164) majas (figure of 
speech) adalah pilihan kata tertentu 
sesuai dengan maksud penulis atau 
pembicara dalam rangka memperoleh 
aspek keindahan. 
5) Rima dan ritma, merupakan 
pengulangan bunyi dalam puisi. 
Dengan pengulangan bunyi tersebut, 
puisi menjadi merdu bila dibaca. 
Bentuk-bentuk rima yang paling 
sering muncul adalah aliterasi, 
asonansi, dan rima akhir. Bunyi-
bunyi yang berulang, pergantian yang 
teratur, dan variasi-variasi bunyi 
menimbulkan suatu gerak yang 
teratur. Gerak yang teratur tersebut di 
sebut ritma atau rhythm. Tarigan 
(2011:35) mengatakan rima dan ritma 
memiliki pengaruh untuk 
memperjelas makna puisi.  
 
METODE 
Metode yang dipilih untuk 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif yakni sebuah metode yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis dari orang-orang dan prilaku 
yang diamati. Data yang digunakan 
adalah 4 buah puisi karya Chairil Anwar 
yang diambil dari buku kumpulan Puisi 
Deru Campur Debu. Adapun keempat 
puisi tersebut berjudul “Kepada Peminta-
Minta”, “Sajak Putih”, “Senja di 
Pelabuhan”, dan “Cintaku Jauh di Pulau”. 
Adapun teknik pengumpulan dan analisis 
data dilakukan dengan (1) mengumpulkan 
data berupa pustaka-pustaka yang relevan, 
(2) memilih dan menyeleksi data yang 
telah terkumpul, (3) menganalisis 
kumpulan puisi dengan pendekatan 
stilistik, (4) mengabstraksikan data, dan 
(5) menyusun laporan penelitian. 
 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Struktur Lahir pada Kumpulan Puisi 
Deru Campur Debu Karya Chairil 
Anwar  
1. Diksi/Pemilihan Kata 
a. Diksi pada Puisi Kepada 
Peminta-Minta  
Kata-kata dalam puisi “Kepada 
Peminta-minta” memiliki makna kiasan 
yang harus dipahami secara seksama. 
Tokoh aku dan dia memerlukan 
interprestasi sendiri untuk 
menentukannya. Hal ini memerlukan 
pemahaman menyeluruh. Secara umum, 
puisi sulit dipahami. Dengan demikian 
penggunaan kata konotatif dalam puisi 
tersebut cukup menjadi perhatian. Penyair 
menggunakan kata-kata tersebut untuk 
mengungkapkan sesuatu. Sesuatu itulah 
yang dinamakan makna konotatif. Jadi, 
penggunaan kata konotatif dilakukan 
untuk menyatakan sesuatu secara tidak 
langsung. Penggunaan kata konotatif juga 
untuk menciptakan efek estetis. 
Sesuai dengan judulnya, puisi 
tersebut banyak menggunakan kata 
konotasi. Misalnya pada baris ke empat 
Nanti darahku jadi beku. Hal ini 
merupakan makna konotasi yang 
memerlukan penafsiran.Terdapat pula 
makna konotasi pada baris 6 Sudah 
tercacar semua di muka. Secara 
keseluruhan baris dalam puisi ini 
memiliki makna kiasan yang perlu untuk 
ditelaah sebelumnya. Bukan jenis citraan 
yang mengandung makna denotasi yang 
secara umum mudah untuk langsung 
dipahami. 
Pemilihan kata pada baris genap 
tidak terlepas dari kata yang digunakan 
pada 2 baris pertama. Misalnya pada baris 
pertama penyair mengatakan dia akan 
menghadap Dia, maka pada baris kedua 
kata menyerahkan diri dan segala dosa 
dirasa sangat cocok konteksnya. Pada 
baris ketiga dan keempat penyair meminta 
untuk jangan menentang dirinya lagi, 
maka darahnya akan menjadi beku, hal ini 
sesuai konteksnya. Pada baris kelima dan 
keenam penyair meminta untuk jangan 
bercerita lagi, semua sudah tercacar 
dimuka. Baris ketujuh dan kedelapan 
penyair nanah meleleh dari luka sambil 
berjalan kau usap juga. Dari hal itu 
terlihat pemilihan kata yang tepat sekali 
yang digunakan oleh penyair. 
Pilihan kata (diksi) dalam puisi 
“Kepada Peminta-minta” mempunyai 
efek kecewa, menyerah, letih,  terluka, 
sedih, berat, dan risau. Hal itu dapat 
terlihat dari penggunaan kata: 
menyerahkan diri, tentang, luka, tercacar, 
meleleh, menghempas, mengerang, 
merebah, menetas. Sedangkan adanya 
risau terlihat dari apa yang di ungkap oleh 
penyair yaitu: mengganggu, menghempas, 
merasa pedas dan mengaum di telinga. 
Selain itu, penyair juga menggunakan 
pilihan kata yang menciptakan efek letih, 
menyerah, kecewa, terluka, dan risau. 
Kesimpulan dari analisis gaya kata adalah 
puisi “Kepada Peminta-minta” selain 
menggunakan kata konotatif untuk 
mengungkapkan gagasan dan untuk 
mencapai efek estetis. 
 
b. Diksi pada Puisi “Sajak putih” 
Diksi  memiliki makna kiasan yang 
harus dipahami secara seksama dan 
menyeluruh, seperti pada baris ke tiga “Di 
hitam matamu kembang mawar dan 
melati”, Mawar dan melati mengandung 
majas metafora yang berarti lain, sesuatu 
yang indah atau cinta yang murni dan 
menggairahkan seperti keindahan bunga 
mawar (yang merah) dan melati (putih) 
yang mekar. Dengan demikian 
penggunaan kata metafora dalam puisi 
tersebut cukup menjadi perhatian. Penyair 
menggunakan kata-kata tersebut untuk 
membandingkan sesuatu. Sesuatu itulah 
yang dinamakan makna metafora.  
Berikutnya penyair menggunakan 
diksi harum rambutmu mengalun bergelut 
senda. Penggunaan diksi ini dipilih oleh 
penyair untuk mengenang seorang gadis 
cantik yang memiliki rambut indah serta 
memiliki sifat yang ramah dan 
menyenangkan (dari kata senda). Diksi 
senda terdengar lebih indah dan memiliki 
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nilai estetis yang lebih dibanding kata 
bercanda atau bergurau. 
 
c. Diksi pada Puisi “Senja di 
Pelabuhan Kecil” 
Pilihan kata banyak mengunakan 
kata-kata yang bernada muram, 
dipantulkan oleh kata-kata: gudang, 
rumah tua, tiang, temali, kelam, laut, 
tidur, hilang ombak, ujung, desir, dll. 
Pada puisi ini, penyair lebih banyak 
menggunakan diksi yang menganalogikan 
segala hal sesuai dengan isi hatinya. 
Misalnya pada diksi gudang-gudang, 
rumah tua, yang membawa kita pada 
suasana saat itu, kotor, suram, berantkkan, 
dan tak terawat. Selain itu, penyair juga 
menggunakan diksi gerimis, kelam, 
muram, tidak bergerak, hilang ombak. 
Diksi ini dipilih oleh penyair untuk 
melukiskan kesepian si penyair terutama 
saat menanti sang kekasih Sri Aryati. 
Kemudian pada bait terakhir, 
penyair memilih diksi berjalan, harap, 
jalan, berdekap pada setiap bunyi akhir 
baris puisinya. Hal ini terkait dengan 
penyamaan rima abab. Penyair juga 
masih memilih diksi bernuansa muram 
dan kesepian yang tampak dari 
penggunaan kata pengap, penghabisan, 
sedu, dan selamat jalan. Diksi ini dipilih 
untuk mengungkapkan selain kesepian 
yang dirasakan oleh penyair, penyair juga 
akhirnya menyerah pada kehidupannya 
yang mungkin terlalu banyakk masalah 
dan rintangan yang harus dihadapi dan 
tibalah waktunya si penyair untuk 
meninggalkan dunia iniselama-lamanya. 
 
d. Diksi pada Puisi Cintaku Jauh di 
Pulau 
Secara keseluruhan puisi “Cintaku 
Jauh di Pulau” karya Chairil Anwar 
secara sekilas mengusung tema kasih tak 
sampai. Hal ini terlihat jelas pada kata-
kata di setiap baitnya yang bernada 
pesimis dan penyesalan. Penyair 
menuliskan kesedihan karena ajal terlalu 
cepat menjemput, sebelum si aku lirik 
berhasil mendapatkan cintanya. Seseorang 
yang berada jauh dari dirinya. Penyesalan 
tersebut ditunjukan pada bait ke-4, 
berikut.  
Amboi! Jalan sudah bertahun 
kutempuh! 
Perahu yang bersama „kan 
merapuh! 
Mengapa Ajal memanggil dulu 
sebelum sempat berpeluk dengan 
cintaku?! 
Namun, bila kita telaah lebih dalam, 
puisi “Cintaku Jauh Di Pulau” ciptaan 
Chairil ini lebih menyiratkan penyesalan 
seseorang atas segala tindakan karena 
telah menyia-nyiakan wanita yang sangat 
dicintai, dan ketika ia sadar akan cinta dan 
kasih sayangnya yang sejati, ajal terlebih 
dahulu menjemputnya.  
Secara keseluruhan, makna yang 
terkandung dalam puisi “Cintaku Jauh Di 
Pulau” adalah sekelumit gambaran hidup 
sang penyair. Penulis meresepsikan 
sebuah karya dengan judul “Cintaku Jauh 
Di Pulau” adalah sebuah cerita tentang 
bagaimana si Chairil mendapatkan 
hikmah dari penyakit yang dideritanya, 
yaitu sebuah jalan yang selama ia sehat 
tak pernah ditemukan. Maksudnya, ketika 
Chairil menderita penyakit yang tidak 
dapat disembuhkan akibat seringnya 
berganti-ganti pasangan, ia menyadari 
bahwahanya ada satu gadis yang benar-
benar ia cintai. Namun, karena ia tahu 
bahwa ajal akan cepat menjemputnya, ia 
merasakan ada sebuah jarak yang 
membentang luas. Dalam puisi dikatakan 
cintaku jauh di pulau. Kata yang 
mewakili keputusasaannya terhadap 
penyakit yang tak dapat dilawannya. 
 
2. Citraan 
a. Citraan pada Puisi “Kepada 
Peminta-Minta” 
Citraan dalam karya sastra berperan 
untuk menimbulkan pembayangan 
imajinatif bagi pembaca. Pada dasarnya 
citraan kata terefleksi melalui bahasa kias. 
Citraan kata meliputi penggunaan bahasa 
untuk menggambarkan objek-objek, 
tindakan, perasaan, pikiran, ide, 
 




pernyataan, dan setiap pengalaman indera 
yang istimewa. Citraan dibuat dengan 
pemilihan kata (diksi).  
Dalam puisi “Kepada Peminta-
minta” penyair memanfaatkan citraan 
untuk menghidupkan imaji pembaca 
melalui ungkapan yang tidak langsung. 
Citraan visual (penglihatan) terlihat pada 
baris 1, dan 10 yaitu menghadap dan 
memandang. Citraan perabaan terdapat 
pada baris 8, yaitu kata usap. Memaknai 
usap dapat dirasakan dengan indera 
perabaan. Citraan pendengaraan terlihat 
pada baris 9 dan 16, yaitu pada kata 
bersuara dan mengaum. Dalam hal ini 
kata bersuara dan mengaum dapat 
dirasakan oleh indera pendengaran. Selain 
itu pula terdapat citraan pengecap yaitu 
pada baris  15 pada kata pedas. Rasa 
pedas dapat dirasakan melalui indera 
pengecap.  Kesimpulannya adalah puisi 
“Kepada Peminta-minta” memanfaatkan 
citraan untuk menghidupkan imaji 
pembaca dalam merasakan apa yang 
dirasakan oleh penyair. Citraan membantu 
pembaca dalam menghayati makna puisi. 
Puisi “Kepada Peminta-minta” 
memanfaatkan citraan visual 
(penglihatan), pendengaran, pengecap dan 
citraan perabaan. 
 
b. Citraan pada Puisi “Sajak Putih”  
Dalam puisi “sajak putih” penyair 
memanfaatkan citraan untuk 
menghidupkan imaji pembaca melalui 
ungkapan tidak langsung. Seperti citraan 
visual (penglihatan) terlihat pada baris 
kedua dan kedelapan yaitu  “Kau depanku 
dan menarik menari”. Baris ini 
menggunakan pilihan kata yang dapat 
membangkitkan citraan visual sehingga 
kita bisa membayangkan saat penyair juga 
melihat seseorang di depannya dan 
menari-nari.  
Citraan indera (pencium), terlihat 
pada bait keempat yaitu “Harum 
rambutmu” ini digunakan penyair saat 
pengenang seorang gadis yang memiliki 
rambut yang indah. Citraan indera 
(pendengaran) terlihat pada baris kelima 
yaitu “Sepi menyanyi” mengumpamakan 
bagaimana kesunyian malam itu yang 
terdengarhanya bisikan doa yang samar-
samar. Citraan pendengaran juga terdapat 
pada baris “Dan dalam dadaku memerdu 
lagu” yang melukiskan saat si penyair 
merasakan seperti ada alunan lagu di 
dalam hatinya ditambah tarian seorang 
wanita di depannya serta menarik dan 
mengajaknya agar turut menari. Jadi 
kesimpulannya dari  “sajak putih” adalah 
memanfaatkan citraan untuk 
menghidupkan imaji pembaca dalam 
merasakan apa yang dirasakan oleh 
penyairPuisi “sajak putih” memanfaatkan 
citraan penglihatan, penciuman, dan 
citraan  pendengaran. 
 
c. Citraan pada Puisi Senja di 
Pelabuhan Kecil 
Dalam puisi ini tergambar banyak 
citraan penglihatan mulai dari baris 
pertama dan kedua berikut. 
Di antara gudang-gudang, rumah 
tua , pada cerita 
Kapal, perahu tiada yang berlaut 
Pada sajak di atas menyatakan 
citraan penglihatan si penyair yang seperti 
melihat antara gudang, rumah tua serta 
mengumpamakan dirinya seperti 
kelamnya senja di pelabuhan. Di sini juga 
digambarkan suramnya hari itu seperti 
hatinya yang merasa sepi dan sendiri. 
Citraan pendengaran seolah terdapat 
pada baris “desir hari lari berenang”, 
namun di sini sesungguhnya merupakan 
citraan perasaan yakni desir dapat 
bermakna jalannya. Artinya, si penyair 
merasakan hari-hari begitu cepat berlalu 
seperti berlari dan berenang. Citraan 
visual juga terdapat pada baris “Menemu 
bujuk pangkal akanan. Tidak bergerak”. 
Di sini si penyair melukiskan dirinya telah 
berusaha untuk mencari apa yang 
diinginkannya, apa yang dingin 
ditemuinya, namun nyatanya hal itu tidak 
dapat terpenuhi, semua hilang tidak 
bergerakseperti dirinya yang perlahan-
lahan lelah dan mati. 
 
Tri Riya Anggraini 




d. Citraan pada Puisi “Cintaku 
Jauh di Pulau” 
Citraan dalam puisi ini yakni citraan 
perasaan dari baris pertama hingga baris 
terakhir. Penyair sedang merasakan 
sambil mengkhayal tentang sang pacar 
yang berada di seberang. Penyair ingin 
menyatakan cintanya pada sang pacar 
namun apadaya si penyair merasa bahwa 
dia tidak akan dapat menyatakan cintanya. 
 
3. Kata Konkret 
a. Kata-Kata Konkret pada Puisi 
“Kepada Peminta-Minta” 
Pada puisi ini ditemukan diksi yang 
berupa kata-kata konkret yang dapat 
membangkitkan citraan seperti berjalan, 
melangkah, mengempas, merebah 
menunjukkan citraan gerak dan beberapa 
citraan lainnya. Kata-kata kongkret 
tersebut jelas menunjukkan sikap tindakan 
baik dari si peminta-minta maupun 
pengarang. Kata-kata konkret yang 
menggambarkan unsur-unsur puisi secara 
tepat dengan tujuan pengarang agar 
pembaca dapat merasakan keadaannya. 
 
b. Kata-Kata Konkret pada Puisi 
“Sajak Putih” 
Pada puisi ini ditemukan diksi yang 
berupa kata-kata konkret di hitam 
matamu, harum, memerdu lagu yang 
dapat membangkitkan citraan seperti 
penglihatan, penciuman, pendengaran. 
Kata-kata konkret tersebut sangat jelas 
menunjukan sikap tindakan baik dan 
pujian dari penyair.  
 
c. Kata-Kata Konkret pada Puisi 
“Senja di Pelabuhan Kecil” 
Kata-kata konkret yang terdapat 
dalam puisi ini yaitu kelam, muram, 
hilang, sendiri, pengap, terdekap.  Kata-
kata konkret ini digunakan untuk 
menggambarkan citraan perasaan, yakni 
perasaan si penyair yang kesepian dan 
kehilangan harap. Bahkan untuk 
menyatakan cinta pun ia merasa pesimis 
seperti tanah dan air yang tidur hilang 
oleh ombak. 
d. Kata-Kata Konkret pada Puisi 
“Cintaku Jauh di Pulau” 
Kata-kata konkret pada puisi ini 
yaitu melancar, memancar, terang, 
mendayu, dan penghabisan. Kata-kata ini 
seolah ingin menggambarkan kontradiksi 
yang dialami oleh penyair mengenai 
situasi yang mendukung namun bertolak 
belakang dengan perasaan yang ragu 
apakah ia dapat menyatakan cintanya 
pada sang pacar. 
 
4. Bahasa Figuratif 
a. Bahasa Figuratif pada Puisi 
“Kepada Peminta-Minta” 
Dalam puisi Kepada Peminta-minta 
karya Chairil Anwar bahasa figuratif yang 
muncul yaitu pada baris ke 4 dan 21. 
Merupakan majas hiperbola yang bersifat 
berlebih-lebihan. Muncul majas hiperbola 
dari kata nanti darahku jadi beku. Selain 
itu pula muncul majas repetisi pada baris 
1 dan 18. Terjadi pengulangan pada kata 
baik, dalam konteksnya yaitu baik, baik 
aku akan menghadap Dia. Majas 
hiperbola berikutnya yakni pada baris 
“Mengaum di telingaku” yang berarti 
teriak-teriak di hadapannya dengan 
menggunakan suara yang sangat keras 
sehingga digunakanlah kata mengaum, 
bukan berbicara atau memanggil.  
 
b. Bahasa Figuratif pada Puisi 
“Sajak Putih” 
Dalam puisi “sajak puitih” karya 
Chairil Anwar bahasa figuratif yang 
muncul yaitu pada baris ketiga, yaitu 
“dihitam matamu kembang mawar dan 
melati”, merupakan majas metafora yang 
bersifat membandingkan sesuatu secara 
langsung. Selain itu pula muncul majas 
repetisi pada baris kesembilan, yaitu 
terjadi pengulangan kata, “Hidup dari 
hidupku”. Majas repetisi ini digunkan 
sebagai penekanan dari maksud hidup si 
penyair. Majas personifikasi digunakan 
pada baris “Harum rambutmu mengalun 
bergelut senda”. Kata mengalun bergelut 
senda digunakan seolah-olah rambut si 
 




gadis dapat ikut bersenda gurau seperti 
manusia.  
 
c. Bahasa Figuratif pada Puisi 
“Senja di Pelabuhan Kecil” 
Gaya bahasa yang terdapat dalam 
puisi diatas adalah majas hiperbola yang 
ditemukan pada baris berikut. 
o ”dari pantai keempat sedu 
penghabisan bisa terdekap”. Kata 
”sedu” melambangkan berpisahnya 
suatu hubungan percintaan yang 
seharusnya dapat diganti dengan 
kata menjadi. 
o ”perahu tiada berlaut” mengandung 
gaya bahasa metafora yang 
mengumpakan hidupnya seperti 
perahu tiada berlaut yakni 
melambangkan hati yang tiada 
keceriaan dan kegembiraan karena 
kehilangan cinta. 
o Desir hari lari berenang  
mengandung gaya bahasa 
personifikasi yakni hari yang 
diumpamakan dapat lari dan 
berenang seperti makhluk hidup. 
 
d. Bahasa Figuratif pada Puisi 
“Cintaku Jauh di Pulau” 
Gaya bahasa yang digunakan pada 
puisi ini yakni personifikasi yang terdapat 
pada baris berikut. 
Angin membantu, laut terang, tapi 
terasa 
Angin diibaratkan memiliki sifat 
kemanusiaan yakni dapat membantu yang 
sebetulnya dapat diganti dengan angin 
pun mendukung. Penggunaan kata 
membantu ini digunakan untuk 
melukiskan bahwa angin atau kondisi 
pada saat itu mendukung untuk untuk 
penyair menyampaikan isi hatinya kepada 
sang pacar. 
Amboi! Jalan sudah bertahun 
kutempuh! 
Perahu yang bersama kan 
merapuh! 
Mengapa ajal memanggil dulu 
Sebelum ajal berpeluk dengan 
cintaku? 
Gaya bahasa yang digunakan pada 
kutipan di atas adalah alusio, yakni 
semacam acuan yang berusaha 
mensugestikan kesamaan antara orang, 
tempat, atau peristiwa. Hal ini terlihat dari 
jalan sudah bertahun kutempuh perahu 
yang bersama kan merapuh maksudnya 
adalah kehidupan yang ia lalui selama ini 
akan segera diakhiri dengan kematian. 
Makna ini didukung oleh penggunaan 




a. Rima/Ritme pada Puisi “Kepada 
Peminta-Minta” 
Puisi “Kepada Peminta-minta” 
secara keseluruhan didominasi dengan 
adanya vocal /a/ dan /u/. Sedangkan bunyi 
konsonan yang dominan yaitu bunyi /t/, 
/k/ dan /d/. Asonansi a terdapat pada baris 
puisi yaitu baris 1, 2, 5, 6, 7, 8. 17, dan 18 
Misalnya, pada baris pertama yaitu: Baik, 
baik aku akan menghadap Dia, pada baris 
ketiga: Menyerahkan diri dan segala dosa. 
Asonansi u terdapat pada baris genap 
yaitu baris 3, 4, 13, 16, 19, dan 20. 
Misalnya, pada baris ketiga yaitu: Tapi 
jangan lagi tentang aku, pada baris 
keempat: Nanti darahku jadi beku. 
Asonansi a pada 2 baris pertama  dan 
asonansi u pada 2 baris berikutnya 
mengesankan bahwa puisi ini mempunyai 
irama yang tetap dan teratur yakni irama 
vokal aauu. 
Pada baris pertama dijumpai 
aliterasi d (menghadap, dia). Aliterasi d 
juga terdapat pada baris 7, 10, 11, 13 dan 
15 yakni pada kata: dari,  menghadang, 
datang, dalam, dan pedas. Pengulangan 4 
baris pertama juga dilakukan untuk 
menambah bentuk asonansi dan aliterasi 
dalam puisi ini. Aliterasi k dapat dilihat 
banyak sekali digunakan. Beberapa di 
antaranya juga terdapat pada baris 1, 2, 4, 
5, 6, 7, 14 dan 16 yakni pada kata: baik, 
aku, akan, menyerahkan, beku,  kau, 
muka, luka, keras dan ku. 
Berikutnya aliterasi t terdapat pada 
baris 3, 5, 11, 15, dan  16 yaitu: tentang, 
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bercerita, datang, terasa, dan ditelingaku. 
Selain asonansi dan aliterasi, terdapat 
pengulangan rima yang teratur yang 
disusun oleh penyair. Pada 2 baris 
pertama berakhiran bunyi vokal yang 
sama yaitu vokal a dan pada baris 3 dan 4 
berakhiran bunyi vokal yang sama yaitu 
vokal u sehingga rima puisi tersebut 
mempunyai rima yang teratur yaitu aabb. 
Penggunaan gaya bunyi dengan variasi 
dan rima pada puisi tersebut 
menimbulkan sebuah irama yang 
menciptakan sebuah irama yang indah. 
 
b. Rima dan Ritme pada „Puisi 
Sajak Putih” 
Puisi “sajak putih” secara 
keseluruhan didominasi dengan adanya 
vokal /a/, /i/, dan /u/. Asonansi vokal /a/ 
terdapat pada baris puisi yaitu baris 2, 4, 
5, 6, 9, 10, 11, dan 12. Misalnya asonansi 
vokal (a), terletak pada baris kedua yaitu 
Kau depanku bertudung sutra senja, dan 
pada baris keempat yaitu Harum 
rambutmu mengalun bergelut senja. 
Asonansi vokal (i) terletak pada baris 
pertama yaitu Bersandar pada tali warna 
pelangi dan pada baris ketiga yaitu 
Dihitam matamu kembang mawar dan 
melati. Dari asonansi vokal diatas dapat 
disimpulkan bahwa puisi ini mempunyai 
irama yang tepat dan beraturan yakni 
irama vokal i i a a, Sehingga dengan 
variasi dan irama pada puisi tersebut 
menimbulkan sebuah irama yang 
menciptakan sebuah irama yang indah. 
 
c. Rima dan Ritme pada Puisi 
“Senja di Pelabuhan Kecil” 
Masih mengikuti pola lama. Rima 
akhir setiap bait( /ta-ta-ut-ut(abab) dan 
(/ang-ang-ak-ak(aabb), dan pada bait 
ketiga rima akhir berubah menjadi (abab). 
Rima yang digunakan pada bait pertama 
berakhiran aakhiran a di sini bisa 
bermaksud si penyair ingin meluapkan 
dan melukiskan pada dunia tentang 
keadaan di sana saat itu. Lalu pada bait 
kedua terdapat kata kelam dan kata 
muram yang rimanya berakhiran am, 
pemilihan rima ini dilakukan untuk 
menyelaraskan bunyi antar kedua kata 
tersebut, selain itu makna kelam dan 
muram hampir sama, yakni menyatakan 
kesedihan, muram, dan tidak ada 
keceriaan yang menaunginya. Pada puisi 
senja di pelabuhan kecil ini memang 
memiliki kekhasan ritme dan rima yang 
indah. Si penyair memilih diksi yang 
tidak hanya menggunakan konotasi, tetapi 
juga dengan mempertimbangkan nilai 
keindahan bunyinya. Hal ini terlihat dari 
rima banyak kata seperti pada baris desir 
hari lari berenang. Mengapa tidak 
digunakan kata desir hari jalan 
berenang? Hal inilah yang dikatakan 
untuk menimbulkan makna estetika dalam 
puisi tersebut. Keindahan rima berikutnya 
terletak pada bait puisi terakhir. Secara 
apik, penyair memilih diksi yang 
menghasilkan rima abab layaknya pantun. 
Lalu, penggunaan kata pengap, harap, 
berdekap, menggunakan akhiran [ap] 
selain untuk keselarasan rima,pilihan kata 
tersebut juga digunakan untuk 
menyatakan makna tersirat kesedihan, 
sesak, lelah. Hal ini ditandai dengan bunyi 
akhiran [ap] tersebut yang apabila 
diucapkan, maka mulut akan mengatup 
yang menandakan ingin mengakhiri 
segala penantian atau mungkin 
penderitaan yang dialami oleh penyair. 
 
d. Rima dan Ritme pada Puisi 
“Cintaku Jauh di Pulau” 
Persamaan vokal pada baris akhir 
sangat dipentingkan pada puisi lama dan 
puisi modern sampai masa Chairil Anwar. 
Hal ini terlihat jelas dalam puisi “Cintaku 
Jauh di Pulau” karya Chairil Anwar. Rima 
yang berumus (a-b) dan (a-b-a-b) tampak 
jelas pada puisi tersebut. 
Bait pertama dan bait terakhir 
dituliskan oleh penyair dengan rima (a-b), 
yakni Cintaku jauh di pulau, gadis manis, 
sekarang iseng sendiri. Kemudian pada 
bait terakhir berbunyi Manisku jauh di 
pulau, kalau „kumati, diamati iseng 
sendiri. Selain itu, pada bait ke- 2,3, dan 4 
ditampilkan penyair dengan persamaan 
 




vokal akhir yang berumus (a-b-a-b). 
Persamaan tersebut terdapat pada bait ke-
2, misalnya:  
Perahu melancar, bulan memancar, 
Di leherku kalungkan ole-ole buat si 
pacar. 
Angin membantu, laut terang, tapi 
terasa 
Aku tidak „kan sampai padanya. 
Pada puisi “Cintaku Jauh di Pulau” 
juga banyak terdapat rima yang indah dan 
selaras. Misalnya, pada bait kedua yang 
bersajak aabb. Lalu pada bait ketiga, 
penyair menggunakan kata berakhiran 
fonem u yakni mendayu dan melaju yang 
mengisyaratkan kesunyian dan 
kepasrahan si penyair. Namun, pada bait 
keempat berakhiran fonem a yang 
bertujuan untuk meluapkan emosi si 
penyair. Si penyair seperti ingin berteriak. 
Kemudian pada bait kelima, penyair juga 
masih menggunakan pola rima 
aabbnamun keempat baris dalam bait ini 
menggunakan fonem u di akhir barisnya 
yang juga menyatakan kesedihan teramat 
dalam si penyair. Hal ini terlihat dari kata 
merapuh, ajal memanggil dulu, dan 
sempat berpeluk dengan cintaku. Jelas 
sekali di sini bahwa si penyair ingin 
menggambarkan penyesalannya yang 
besar karena ia harus menyerah pada 
kematian dan belum sempat 




Kesuksesan sebuah karya sastra 
sesungguhnya tidak dapat dilepaskan dari 
nilai estetika yang dimiliki oleh suatu 
karya sastra. Nilai estetika ini salah 
satunya dapat ditinjau dari segi 
penggunaan gaya bahasa. Berdasarkan 
penelitian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa puisi-puisi karya Chairil Anwar 
memang memiliki nilai estetika apabila 
ditinjau dari segi stilistika yang 
digunakannya. Hal ini tidak terlepas dari 
penggambaran perasaan nyata yang 
dirasakannya lalu dituangkan dalam 
bentuk puisi, sehingga para pembaca 
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